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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan template payroll melalui pendekatan audit visual dalam
meningkatkan transparansi keuangan lembaga. Transparansi dalam pengelolaan keuangan, khususnya pada sistem penggajian,
menjadi aspek penting untuk memastikan akuntabilitas, kejelasan informasi, serta meminimalkan potensi kesalahan atau
penyimpangan data. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik audit visual terhadap
desain, struktur informasi, dan alur data pada template payroll yang digunakan dalam lembaga. Proses analisis dilakukan dengan
menilai keterbacaan data, konsistensi format, kemudahan verifikasi, serta kemampuan template dalam menampilkan komponen gaji
secara jelas dan sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan template payroll yang dirancang dengan prinsip audit
visual mampu meningkatkan keterbukaan informasi keuangan, mempermudah proses pengecekan data gaji, serta mengurangi risiko
kesalahan pencatatan. Selain itu, template yang memiliki struktur visual yang jelas juga membantu pihak manajemen dan staf
administrasi dalam memahami komponen penggajian secara lebih cepat dan akurat. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa
audit visual terhadap template payroll berperan penting dalam meningkatkan transparansi, efisiensi pengelolaan data penggajian,
serta mendukung tata kelola keuangan lembaga yang lebih akuntabel.

Kata Kunci: Audit Visual, Template Payroll, Transparansi Keuangan, Akuntabilitas, Pengelolaan Penggajian.

Abstract—This study aims to analyze the effectiveness of payroll templates through a visual audit approach in improving institutional
financial transparency. Transparency in financial management, particularly in payroll systems, is an important aspect to ensure
accountability, clarity of information, and to minimize potential errors or irregularities in financial records. The research method used
is a descriptive qualitative approach with visual audit techniques applied to the design, information structure, and data flow of the
payroll template used within the institution. The analysis process evaluates data readability, format consistency, ease of verification,
and the ability of the template to clearly and systematically present salary components. The results show that the implementation of
payroll templates designed using visual audit principles can enhance financial information transparency, simplify the salary
verification process, and reduce the risk of recording errors. Furthermore, templates with clear visual structures assist management
and administrative staff in understanding payroll components more quickly and accurately. The study concludes that visual auditing
of payroll templates plays an important role in improving transparency, efficiency in payroll data management, and supporting more
accountable institutional financial governance.

Keywords: visual audit, payroll template, financial transparency, accountability, payroll management.

1. PENDAHULUAN

Transparansi dalam pengelolaan keuangan merupakan salah satu prinsip utama dalam tata kelola lembaga yang
baik. Pengelolaan keuangan yang transparan tidak hanya meningkatkan akuntabilitas, tetapi juga memperkuat
kepercayaan internal maupun eksternal terhadap lembaga. Salah satu aspek penting dalam sistem pengelolaan keuangan
adalah pengelolaan penggajian (payroll), karena proses ini melibatkan distribusi dana secara rutin, pencatatan yang
detail, serta membutuhkan tingkat akurasi yang tinggi. Kesalahan dalam pengelolaan payroll dapat berdampak pada
ketidaksesuaian data keuangan, ketidakjelasan informasi gaji, bahkan potensi terjadinya penyimpangan administrasi [1].

Seiring dengan perkembangan teknologi administrasi dan sistem informasi, banyak lembaga mulai menggunakan
template payroll berbasis spreadsheet atau sistem digital untuk mempermudah pencatatan dan pengelolaan data
penggajian. Template payroll berfungsi sebagai alat bantu yang menyusun komponen gaji seperti gaji pokok, tunjangan,
potongan, serta total pembayaran secara sistematis[2]. Namun demikian, dalam praktiknya masih banyak template
payroll yang dirancang hanya berfokus pada fungsi perhitungan tanpa memperhatikan aspek visualisasi data yang jelas,
sehingga menyulitkan proses verifikasi dan mengurangi tingkat transparansi informasi keuangan.

Beberapa penelitian sebelumnya [3] menunjukkan bahwa desain informasi yang baik dapat meningkatkan
keterbacaan dan pemahaman data keuangan. Penelitian [4], [5] tentang visual management dan visual auditing
menunjukkan bahwa penggunaan elemen visual seperti pengelompokan data, warna, struktur tabel, dan alur informasi
dapat membantu mempercepat proses identifikasi kesalahan serta meningkatkan efisiensi pengawasan administrasi.
Selain itu, penelitian [6], [7] mengenai sistem pengelolaan payroll digital juga menekankan pentingnya struktur data
yang sistematis untuk mendukung akuntabilitas dan kemudahan audit internal. Studi lain [8], [9] dalam bidang
manajemen informasi juga menunjukkan bahwa visualisasi data yang baik dapat membantu pengambilan keputusan dan
meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan.
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu [10], [11] lebih banyak berfokus pada pengembangan
sistem payroll berbasis teknologi informasi atau pada aspek manajemen keuangan secara umum, sementara kajian yang
secara khusus menelaah efektivitas desain template payroll melalui pendekatan audit visual masih relatif terbatas.
Penelitian mengenai audit visual umumnya diterapkan dalam bidang manajemen operasional, lean management, atau
pengendalian kualitas, dan belum banyak diaplikasikan secara spesifik pada desain dokumen administrasi keuangan
seperti template payroll.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) antara kajian mengenai transparansi
pengelolaan keuangan dan penerapan konsep audit visual dalam desain template payroll. Hingga saat ini masih terbatas
penelitian yang menganalisis bagaimana struktur visual pada template payroll dapat mempengaruhi kemudahan
verifikasi data, kejelasan informasi komponen gaji, serta tingkat transparansi keuangan dalam lembaga.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan audit visual terhadap efektivitas template payroll yang
digunakan dalam suatu lembaga guna menilai sejauh mana desain dan struktur visual template tersebut mampu
meningkatkan transparansi keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
praktik administrasi keuangan yang lebih transparan dan akuntabel, khususnya melalui optimalisasi desain template
payroll yang tidak hanya berfungsi sebagai alat perhitungan, tetapi juga sebagai media informasi keuangan yang mudah
dipahami dan diaudit.

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga atau organisasi dalam
merancang sistem dokumentasi payroll yang lebih efektif, serta memperkaya kajian akademik mengenai penerapan
audit visual dalam bidang administrasi dan manajemen keuangan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode audit visual untuk mengevaluasi
efektivitas template payroll dalam meningkatkan transparansi keuangan lembaga. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian [1] bertujuan untuk menganalisis struktur visual, keterbacaan data, serta alur informasi pada dokumen payroll
yang digunakan dalam administrasi keuangan lembaga.

2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
a. Identifikasi template payroll yang digunakan dalam lembaga.
b. Analisis struktur visual dokumen yang meliputi tata letak tabel, pengelompokan data, penggunaan warna, dan
konsistensi format.
c. Evaluasi keterbacaan dan kemudahan verifikasi data pada setiap komponen penggajian.
d. Penilaian efektivitas template terhadap transparansi informasi keuangan.
Pendekatan audit visual dalam penelitian ini merujuk pada konsep visual management yang menekankan
penggunaan elemen visual untuk meningkatkan kejelasan informasi dan mempermudah proses pengawasan
administratif.

2.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

a. Observasi dokumen
Observasi dilakukan terhadap template payroll yang digunakan oleh lembaga untuk mengidentifikasi struktur data,
format penyajian informasi, serta kelengkapan komponen penggajian.

b. Analisis dokumen
Dokumen yang dianalisis meliputi laporan payroll, format template penggajian, serta dokumen pendukung
administrasi keuangan yang berkaitan dengan sistem penggajian.

c¢. Wawancara terbatas
Wawancara dilakukan kepada staf administrasi atau pihak yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan payroll
untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan template, proses verifikasi data, serta kendala yang dihadapi
dalam pengelolaan penggajian.

2.3 Bahan dan Instrumen Penelitian

Beberapa bahan dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Template payroll yang digunakan dalam lembaga

Dokumen laporan penggajian

Spreadsheet pengelolaan payroll

Pedoman analisis audit visual

Catatan hasil observasi dan wawancara

Instrumen analisis audit visual yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa indikator penilaian, yaitu:
Kejelasan struktur data (data grouping dan hierarki informasi)
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b. Keterbacaan informasi (readability)

c. Konsistensi format dan tata letak
d. Kemudahan proses verifikasi dan audit data
e. Transparansi komponen penggajian

2.4 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui beberapa tahapan, yaitu:
a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari observasi, analisis dokumen, dan wawancara diseleksi dan dikelompokkan sesuai dengan
fokus penelitian.
b. Penyajian data
Data yang telah diklasifikasikan kemudian disajikan dalam bentuk tabel analisis dan deskripsi naratif untuk
memudahkan interpretasi.
c. Penarikan kesimpulan
Tahap akhir dilakukan dengan menginterpretasikan hasil analisis untuk menilai efektivitas template payroll dalam
mendukung transparansi keuangan lembaga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis efektivitas template payroll melalui pendekatan audit visual untuk menilai pengaruh
desain visual terhadap transparansi keuangan lembaga. Hasil penelitian disajikan dalam beberapa aspek: struktur dan
kelengkapan komponen, keterbacaan dan tata letak, kemudahan verifikasi data, serta dampak terhadap transparansi
keuangan.

3.1 Struktur dan Kelengkapan Komponen Payroll

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua template payroll yang diteliti memuat komponen gaji pokok,
tunjangan, potongan, dan total gaji. Namun, ditemukan variasi dalam pengelompokan data dan penamaan kolom, yang
berpengaruh pada kemudahan interpretasi informasi.

Tabel 1. Data Struktur dan Kelengkapan

Template Komponen Lengkap  Struktur Terorganisasi Catatan

A Ya Sedang Pengelompokan pendapatan & potongan
kurang jelas

B Ya Baik Semua komponen dikelompokkan sistematis

C Tidak semua Kurang Beberapa tunjangan tidak ditampilkan jelas

Hasil ini sejalan dengan penelitian [12] yang menunjukkan bahwa struktur pengelompokan data yang jelas
meningkatkan keterbacaan dan akurasi administrasi penggajian. Namun, penelitian ini menambahkan bahwa visualisasi
tambahan seperti border tabel dan penandaan warna meningkatkan efektivitas lebih lanjut, yang belum banyak dibahas
di penelitian terdahulu.

3.2 Keterbacaan dan Tata Letak Informasi

Analisis keterbacaan dilakukan dengan menilai format tabel, penebalan kolom penting, pemisahan baris, dan
konsistensi kolom. Hasil evaluasi visual menunjukkan bahwa template yang memiliki format terstruktur memudahkan
proses pembacaan data dan identifikasi komponen kritis.

Tabel 2. Hasil Evaluasi

Nama Gaji Pokok | Tunjangan Potongan
A.Yudi | 5,000,000 | 1,500,000 500,000
B. Sari | 4,500,000 | 1,000,000 450,000
Skema 1. Contoh Struktur Template Payroll Efektif

Pembahasan: Template dengan visualisasi yang jelas sesuai dengan prinsip audit visual seperti yang diterapkan
dalam lean management [8], [9], namun diaplikasikan pada dokumen payroll. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
konsep visual audit dalam administrasi keuangan dapat mempercepat identifikasi kesalahan dan memperkuat
transparansi.

3.3 Kemudahan Proses Verifikasi Data
Wawancara dengan staf administrasi menunjukkan:
a. Template yang terstruktur dengan baik mempercepat verifikasi hingga 30% dibanding template lama.
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b. Template yang tidak konsisten formatnya membutuhkan langkah pengecekan tambahan dan sering menimbulkan
kebingungan pada perhitungan tunjangan dan potongan.
Perbandingan ini menunjukkan kesesuaian dengan temuan penelitian [4], [5], yang menyatakan bahwa visualisasi
data yang terorganisasi meminimalkan kesalahan administrasi. Penelitian ini menambahkan bukti empiris bahwa audit
visual dalam template payroll secara langsung meningkatkan efisiensi dan akurasi verifikasi data.

3.4 Dampak terhadap Transparansi Keuangan
Evaluasi akhir menunjukkan bahwa template payroll yang efektif meningkatkan transparansi lembaga melalui:
a. Informasi gaji mudah dipahami oleh manajemen dan staf.
b. Komponen penggajian dapat diverifikasi secara cepat.
c. Risiko kesalahan pencatatan dan penyalahgunaan data berkurang.

Tabel 3. Penilaian Efektivitas Template Payroll Terhadap Transparansi

Template Keterbacaan Kemudahan Verifikasi Transparansi  Rata-rata Skor

A 3/5 3/5 3/5 3/5
B 5/5 5/5 5/5 5/5
C 2/5 2/5 2/5 2/5

Pembahasan: Template B memiliki skor tertinggi karena memenuhi semua prinsip audit visual, sedangkan
template C memiliki skor rendah akibat ketidaklengkapan data dan struktur visual yang tidak sistematis.

3.5 Analisis Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Tabel 4. Data Perbandingan dengan penelitian sebelumnya

Aspek Penelitian  Penelitian Sebelumnya Penelitian Ini Perbedaan / Nilai Tambah
Fokus Sistem payroll digital Template payroll & audit Menekankan visualisasi &
visual transparansi
Analisis visual Terbatas Lengkap (struktur, format, Menunjukkan hubungan
warna) langsung dengan akurasi dan
transparansi
Data empiris Simulasi atau survey Observasi, wawancara, Memberikan bukti nyata
dokumen penggunaan template di
lembaga

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mengisi gap penelitian sebelumnya dengan
memberikan bukti empiris tentang bagaimana audit visual pada template payroll berkontribusi secara signifikan pada
transparansi keuangan.

Saran Analisis Tambahan
Untuk memperkuat hasil, disarankan:
a. Menghitung waktu rata-rata verifikasi data menggunakan template lama vs template baru untuk kuantifikasi
efisiensi.
b. Menggunakan survei kepuasan staf untuk menilai persepsi kemudahan pemahaman template.
c. Analisis statistik korelasi antara tingkat keterbacaan, struktur visual, dan skor transparansi.
Dengan analisis tambahan ini, simpulan penelitian akan lebih kuat secara kuantitatif dan dapat mendukung
rekomendasi implementasi template payroll di lembaga lain.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis audit visual terhadap template payroll yang digunakan dalam lembaga, dapat

ditarik beberapa simpulan berikut:

1. Efektivitas struktur visual template payroll: Template payroll yang memiliki struktur visual yang jelas,
pengelompokan data yang sistematis, dan format konsisten terbukti meningkatkan keterbacaan informasi gaji. Hal
ini memudahkan staf administrasi dan manajemen dalam memahami komponen penggajian secara cepat dan akurat.

2. Kemudahan verifikasi dan pengurangan kesalahan: Template dengan desain audit visual mempermudah proses
verifikasi data gaji, mengurangi potensi kesalahan pencatatan, dan mempercepat prosedur audit internal. Data hasil
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa template yang baik mampu mempercepat proses pengecekan hingga
30% dibanding template lama yang tidak terstruktur.
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3. Peningkatan transparansi keuangan lembaga: Penerapan prinsip audit visual dalam template payroll berkontribusi
langsung pada peningkatan transparansi keuangan. Informasi penggajian menjadi lebih terbuka, dapat diverifikasi,
dan memudahkan pemangku kepentingan dalam menilai akuntabilitas administrasi keuangan lembaga.

4. Kontribusi terhadap penelitian sebelumnya: Penelitian ini mengisi kesenjangan penelitian terdahulu dengan
menunjukkan bahwa audit visual yang diterapkan pada dokumen administrasi payroll bukan hanya meningkatkan
efisiensi, tetapi juga memperkuat transparansi, yang sebelumnya lebih banyak dibahas pada sistem digital atau
manajemen operasional secara umum.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa audit visual pada template payroll merupakan strategi efektif
untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan lembaga, sekaligus memberikan panduan praktis bagi
lembaga lain dalam merancang sistem pengelolaan gaji yang lebih efektif dan dapat dipertanggungjawabkan.
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